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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

| Alif Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

e Kha Kh ka dan ha

3 Dal d De

Vil



3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)

D Ra r er

J Zai z zet

o Sin s es

8= Syin sy es dan ye

) Sad S es (dengan titik di
bawah)

U= Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain - koma terbalik (di
atas)

¢ Gain g ge

- Fa f ef

A3 Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam 1 el

B Mim m em

o Nun n en

) Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

- Kasrah i i

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
.08 Fathah ai adanu
dan ya
5 Fathah au adanu
dan wau
Contoh:
- &X kataba
- J= faala
- & suila
- <X kaifa
- Jd»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:




Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
i) Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
) Dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
- (s qala
- &*) rama
- d& qila
- U yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- Jaky in%5  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- U}-ud\ 4-\-’&«1\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
. Al talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- U3  nazzala

- 5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- 3&3  ar-rajulu
- A& al-galamu
- Sl asy-syamsu
- B&h al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

- MG ta’khuzu

- (% gsyai’un

- #3)  an-nauv’u

-9 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
-5 v v B g I Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- blOs 5 lDae i Al Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- Ol G5 b 2aa) Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el peddll Ar-rahmanir  rahim/Ar-rahman  ar-
rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Es) e A Allaghu gaftirun rahim

S ke 53 A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis moral generasi muda di era digital yang
menunjukkan lemahnya pendidikan karakter. Globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi tidak hanya membawa kemajuan, tetapi juga memicu
pergeseran nilai etika dan spiritualitas yang berdampak pada dunia pendidikan. Hal
ini menegaskan urgensi pendidikan karakter Islami yang berakar pada kerangka
filosofis agar mampu menjawab tantangan moral kontemporer. Tujuan penelitian
adalah menggali, menganalisis, dan merumuskan konsep pendidikan karakter
Islami dalam perspektif filsafat Islam, sehingga dapat memberikan dasar normatif
dan filosofis bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan di Indonesia. Fokus
kajian diarahkan pada nilai-nilai tauhid, moderasi, kejujuran, tanggung jawab, dan
kesalehan sosial, dengan menelaah pemikiran Ibnu Miskawaih dalam 7ahdzib al-
Akhlag sebagai rujukan utama. Kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan
manusia sebagai makhluk berakal, berjiwa, dan berspiritual yang diarahkan menuju
insan kamil. Pendidikan karakter dipandang sebagai proses holistik yang
menyatukan aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan, dengan sumber primer dari karya
filsuf Islam klasik dan sumber sekunder dari literatur pendidikan modern. Analisis
dilakukan secara deskriptif-analitis dan reflektif dengan triangulasi sumber. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa filsafat Islam menawarkan kerangka konseptual
pendidikan karakter yang kokoh, dengan konsep insan kamil dan nilai tauhid
sebagai fondasi etika, serta kejujuran, moderasi, tanggung jawab, dan kesalehan
sosial sebagai prinsip utama. Pemikiran Ibnu Miskawaih relevan dijadikan model
pengembangan karakter Islami yang seimbang secara rasional, emosional, dan
spiritual. Temuan ini memberikan kontribusi teoritis dalam filsafat pendidikan
Islam sekaligus implikasi praktis bagi perumusan kurikulum dan strategi
pembelajaran di Indonesia.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Filsafat Islam, Insan Kamil, Ibnu Miskawaih,

Nilai Moral, Akhlak.
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Abstract
This research is motivated by the moral crisis among young generations in the
digital era, which highlights the weakness of character education. Globalization and
technological advances not only bring progress but also trigger shifts in ethical and
spiritual values that affect the educational sphere. This situation underlines the
urgency of Islamic character education grounded in philosophical foundations to
address contemporary moral challenges.
The aim of this study is to explore, analyze, and formulate the concept of Islamic
character education from the perspective of Islamic philosophy, thereby providing
normative and philosophical foundations for the development of both theory and
practice of education in Indonesia. The study focuses on key values such as tawhid,
moderation, honesty, responsibility, and social piety, while paying particular
attention to Ibn Miskawayh’s thoughts in 7ahdzib al-Akhlaq as a primary reference.
The conceptual framework positions humans as rational, spiritual, and moral beings
directed towards becoming insan kamil (the perfect human). Character education is
viewed as a holistic process that integrates cognitive, affective, and spiritual
dimensions. This study employs a qualitative approach with library research, using
primary sources from classical Islamic philosophers and secondary sources from
modern educational literature. Data were analyzed through descriptive-analytical
and reflective methods, with validity ensured by source triangulation.
The findings show that Islamic philosophy offers a solid conceptual foundation for
character education, with insan kamil and tawhid serving as its ethical basis,
complemented by values of honesty, moderation, responsibility, and social piety.
Ibn Miskawayh’s approach provides a relevant model for balanced rational,
emotional, and spiritual character development. These findings contribute
theoretically to Islamic educational philosophy and practically to curriculum design
and character education strategies in Indonesia.
Keywords: Character Education, Islamic Philosophy, Insan Kamil, Ibn

Miskawayh, Moral Values, Ethics.
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